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1.1 Latar Belakang 
PT. Indopherin Jaya adalah perusahaan yang bergerak pada bidang 
manufaktur yang memproduksi resin perekat yang berlokasi di jalan Brantas, Kota 
Probolinggo, Jawa Timur. PT. Indopherin Jaya memiliki jumlah pekerja sebanyak 
155 orang termasuk pekerja kontrak. PT. Indopherin Jaya merupakan perusahaan 
yang berdiri di Indonesia pada  tahun 1995 dan merupakan salah satu perusahaan 
resin perekat pertama di Indonesia yang berdiri dari tahun 90-an.  Resin perekat 
merupakan bahan kimia padat yang sangat penting dalam pembuatan berbagai jenis 
suku cadang kendaraan bermotor terutama bahan perekat untuk interior mobil,  
karet kampas dan ban kendaraan bermotor. Bahan baku utama produksinya yaitu 
formalin dan phenol liquid yang dimasukkan ke dalam reaktor dengan pompa 
bersamaan dengan bahan pembantu seperti katalis oxalic axid serta bahan tambahan 
lainnya. Setelah itu terjadi proses reaksi polimerisasi didalam reaktor yang 
kemudian menghasilkan phenolic resin dengan spesifikasi tertentu. Pada proses 
polimerisasi ini dilakukan dengan bantuan agitator, kondensor, koil pemanas, tanki 
destilasi serta pompa vacuum. Setelah proses polimerisasi, resin yang masih dalam 
bentuk cair dialirkan ke dalam flaker dan diubah menjadi flake. Kemudian dicetak 
pada mesin Steel belt cooler dengan mengubah bentuk cair dari resin phenol 
menjadi padatan flake. Produk jadi dalam bentuk padatan flake dipaking dalam 
kemasan 25kg. Peralatan-peralatan tersebut mendukung proses produksi resin 
perekat, yang berlangsung selama 24 jam per hari. 
Penelitian ini akan menganalisa tentang produktivitas mesin pembuatan resin 
pada PT. Indopherin Jaya. Penilitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas mesin 
pembuatan resin padat. Masalah yang terjadi pada PT. Indopherin Jaya yaitu 
kurangnya optimal hasil produksi yang dihasilkan pada mesin belt cooler, dengan 
hasil produksi rata – rata hanya mencapai 97% dari target produksi setiap bulannya. 
Kapasitas produksi pada mesin belt cooler sendiri maksimal mencapai 380 ton 
setiap bulan, sedangkan target produksi bersifat fluktuatif mengikuti permintaan 
dari konsumen dan hari kerja, jumlah defect cukup banyak dengan rata – rata 





Indopherin Jaya sering melakukan perbaikan dan pengecekan suhu pada belt cooler, 
tetapi pada prakteknya air yang ada di belt cooler termperaturnya tidak sesuai 
dengan standar produksi yang ada. Masalah ini menyebabkan hasil produksi tidak 
mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan dengan rata – rata mencapai 320 
ton setiap bulannya, sedangkan bahan baku telah ditentukan sesuai target produksi. 
Akibatnya PT. Indopherin Jaya harus memesan bahan baku tambahan untuk 
memenuhi kapasitas hasil produksi. 
Efisiensi merupakan rasio dari keluaran (output) dengan masukan (input). 
Efisiensi ditentukan dari bagaimana baiknya sumber daya atau bahan baku 
digunakan untuk menghasilkan output. Efektifitas adalah pencapaian tujuan dari 
sistem yang diukur dengan perbandingan atau rasio dari keluaran yang dicapai 
perusahaan (output aktual) dengan keluaran  standar perusahaan yang diharapkan 
(output) (Moenir, 2010). Maka dari itu salah satu metode guna meningkatkan 
kinerja dan efektifitas mesin agar dapat bekerja dengan optimal yaitu menggunakan 
OEE adalah hasil yang dapat dinyatakan sebagai rasio output aktual dari peralatan 
atau mesin dibagi dengan output maksimum peralatan atau mesin dalam kondisi 
performa terbaik (Almeanazel, 2010). Perhitungan OEE akan menghasilkan nilai 
availability, performance dan quality. Ketiga nilai tersebut digunakan dalam 
meminimalkan losses. Losses adalah enam kerugian yang harus dihindari oleh 
setiap perusahaan yang dapat mengurangi tingkat efektifitas suatu mesin 
(Triwardani et al., 2013)  Untuk dapat mencapai OEE yang sesuai standar 
internasional, yaitu dengan meminimalisir six big losses yang merupakan hambatan 
untuk mencapai efektifitas mesin yang optimal. Six big losses dimaksud dengan: 
(1) Downtime untuk Breakdown Loss dan Setup and Adjustment Loss; (2) Speed 
losses untuk Idling and Minor Stoppage Loss dan Reduced Speed Loss; (3) Defect 
untuk Yield/Scrap Loss dan Rework Loss (Telsang, 2007). Setelah dilakukan 
perhitungan Six big losses, Diagram Pareto dapat membantu menemukan 
permasalahan yang paling penting untuk segera diselesaikan (rangking tertinggi) 
sampai dengan masalah yang tidak harus segera diselesaikan (rangking terendah) 
dari hasil perhitungan Six big losses(Ariani, 2004). Dari hasil grafik diagram pareto 
dapat diketahui kerugian terbesar, menggunakan Fault Tree Analysis dapat 





memudahkan langkah perbaikan mesin, juga dapat diartikan gambaran hubungan 
timbal balik yang logis dari peristiwa-peristiwa dasar yang mendorong kearah 
peristiwa yang tidak diinginkan menjadi peristiwa puncak dari pohon kesalahan 
tersebut (Sulistyoko, 2008). Analisa dari Fault tree analysis dapat menjadi 
masukkan atau saran untuk perusahaan, dengan Failure Mode and Effects Analysis 
sebuah teknik rekayasa yang digunakan untuk menetapkan, mengidentifikasi, dan 
untuk menghilangkan kegagalan yang diketahui, permasalahan, error, dan 
sejenisnya dari sebuah sistem, desain, proses, dan atau jasa sebelum mencapai 
konsumen (Hariani et al., 2016). 
.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka masalah pokok yang menjadi 
fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah kurangnya optimal kinerja pada 
mesin belt cooler, sehingga kurang optimal pada hasil yang diproduksi dan 
mengurangi kualitas resin yang diproduksi.  
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah maka tujuan tugas akhir ini adalah : 
1. Memperoleh nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) dari mesin belt 
cooler. 
2. Mencari dan mengetahui akar penyebab dari permasalahan secara spesifik 
menggunakan Six big losses dan Fault Tree Analysis (FTA). 
3. Menentukan dan memberi usulan – usulan pemecahan masalah yang terjadi 
pada mesin belt cooler dengan metode Failure Mode and Effect Analysis 
(FMEA). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
perusahaan, yaitu: 
1. PT. Indopherin Jaya 
Bermanfaat bagi PT. Indopherin Jaya untuk mengetahui dan memberi usulan 






Dapat digunakan sebagai contoh untuk penerapan Total Productive 
Maintenance dan Kinerja efektivitas mesin dalam upaya meningkatkan 
kualitas dan hasil produksi. 
3. Peneliti selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai acuan pengembangan penelitian dan perbandingan 
menggunakan Total Productive Maintenance dan Kinerja Perusahaan. 
1.5 Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, spesifik, dan permasalahan 
tidak meluas, maka diperlukan pembatasan masalah yaitu : 
1. Penelitian dilakukan di PT. Indopherin Jaya pada tahun 2020. 
2. Penelitian ini berfokus pada mesin belt cooler. 
3. Hasil dari penelitian yang dilakukan sebagai usulan positif dan tidak 
diimplmentasikan. 
4. Satuan waktu yang digunakan adalah Jam dan satuan berat menggunakan 
Ton. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
